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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dengan metode kuantitatif, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa:  

a) Variabel BOPO (X1) berpengaruh tidak signifikan terhadap Kecukupan 

Modal (Y), hal itu ditunjukan dengan nilai signifikansi lebih dari 0.05. 

Tidak signifikannya pengaruh BOPO terhadap CAR dikarenakan biaya 

operasional selalu dibiayai oleh pendapatan operasional karena pendapatan 

operasional cenderung lebih sering terjadi dibanding biaya operasional, 

biaya operasional biasanya terjadi dalam hitungan bulan atau tahun, 

namun pendapatan operasional terjadi disetiap saat, seperti; pendapatan 

bunga, maupun pendapatan operasional lainnya antara lain; biaya transaksi 

nasabah melalui ATM, biaya transaksi pada teller bank dan lainnya. Maka 

dengan logika tersebut BOPO tidak akan mempengaruhi modal untuk 

menutupi BOPO yang tinggi. Pengaruh BOPO terhadap CAR pada 

penelitian ini yaitu negatif, hal ini sesuai dengan logika yang ada, jika 

suatu perbankan telah efisien dalam proses operasionalnya maka laba 

perusahaan tersebut akan meningkat sehingga CAR akan meningkat pula. 

b) Variabel Kredit Macet (X2) berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Kecukupan Modal (Y) hal itu dikarenakan bahwa nilai signifikansi lebih 

dari 0.05. Menurut teori antara NPL dan CAR memiliki hubungan negatif 

dan peningkatan NPL seharusnya menyebabkan penurunan pada nilai 

CAR karena peningkatan NPL menyebabkan pendapatan bank menjadi 
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turun sehingga laba bank akan turun. Namun pada hasil penelitian ini pada 

saat NPL naik CAR juga mengalami kenaikan. Hal ini dikarenakan data 

dan kondisi yang ada memiliki keadaan yang berbeda dengan teori, 

terdapat beberapa perusahaan perbankan di tahun tertentu memiliki nilai 

kredit macet (NPL) yang tinggi dan nilai CAR secara bersamaan tinggi 

pula, ini terjadi karena penambahan modal bank di beberapa komponen 

dari CAR yaitu modal bank seperti pada modal inti dan modal pelengkap. 

Misalnya saja modal disetor mengalami peningkatan, jadi walaupun nilai 

kredit macet bertambah masih bisa di tutupi dengan adanya tambahan dana 

tersebut. 

c) Variabel ROA (X3) berpengaruh signifikan terhadap Kecukupan Modal 

(Y) hal itu dikarenakan nilai signifikansi kurang dari 0.05. disebabkan oleh 

kenaikan dan penurunan rasio CAR dipengaruhi oleh banyak faktor 

sehingga perolehan nilai ROA yang tinggi sebagai wujud perolehan laba 

operasional yang tinggi tidak selalu akan menyebabkan naiknya pula nilai 

CAR. Hal ini disebabkan besaran nilai CAR bukan saja berasal dari profit, 

melainkan besaran nilai CAR juga dapat berasal dari penyetoran modal 

dari pemilik bank. Meskipun profit merupakan salah satu komponen yang 

dapat meningkatkan nilai CAR. Begitupula jika ROA mengalami 

penurunan yang berarti profit juga mengalami penurunan belum tentu pula 

akan menyebabkan turunnya nilai CAR, karena naik-turunnya CAR juga 

sangat ditentukan oleh perubahan risiko operasional bank yang tertuang 

dalam Aktiva Tertimbang 
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5.2 Saran 

       Beberapa saran yang dapat dikemukakan sebagai pertimbangan bagi 

perusahaan dan penelitian lebih lanjut antara lain: 

a)   Bagi perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia diharapkan selalu 

menjaga tingkat kecukupan modalnya, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perbankan. Perusahaan perbankan harus berhati-hati 

sebab penambahan modal tambahan sewaktu-waktu bisa berubah yang 

mengakibatkan penurunan CAR yang diakibatkan oleh tingginya NPL. 

Dengan demikian, diperlukan adanya pengelolaan manajemen yang lebih 

baik agar nilai NPL dapat diturunkan. Perusahaan setidaknya harus 

mengurangi adanya kredit kurang lancar, diragukan dan adanya kredit 

macet agar ROA dapat meningkat dan CAR berada pada kondisi baik 

atau dapat dikatakan aman. Menjaga kestabilan dari rasio LDR pada 

posisi sesuai aturan bank pemerintah, dengan memperhatikan kualitas 

kredit yang disalurkan agar tidak menjadi kredit yang bermasalah 

sehingga dapat memperoleh keuntungan dari kredit yang disalurkan bagi 

bank. 

b)   Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar memperluas cakupan 

penelitian tentang pengaruh rasio-rasio keuangan perbankan terhadap 

CAR dengan menggunakan rasio-rasio lain selain rasio pada penelitian 

ini. 
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